BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peternakan bebek merupakan salah satu sektor agrikuliue dengan potensi
signifikan untuk meningkatkan produktivitas ungeas & Indonesit. Namun,
ektivitas proses inkubasi telur,

_ ! min itw, akurasion
ada keahlian individu, sehingga m

plutional Neural
secara otomatis mempelaj i kompleks langsung dari citra
telur [2]. Kemampuan in mesmun yang lebih akurai dan andal
dibandingkan metode penyaringan warma ying bﬂmfﬂ! manual dan berbasis
aturan.

Penerapan model CNN pads perangkst seluler seperti ponsel Androdd
menawarkan solusi yang prokiis dan modoh diskses. mengingat fingginya
pengpuna Android di Indonesia. Namun, @mntangan uamanya terletak pada
keterbatasan sumber daya komputasi pernngkat seluler. Oleh karena itu, pemilihan



arsitektur CNN yang ringan {lightweight) menjadi krusial. Dua arsitektur yang
populer untuk aplikasi mobile adalah MobileNet dan EfficientNet, vang dirancang
khusus untuk memberikan keseimbangan antara akurasi dan efisiensi komputasi
pada perangknt dengan sumber daya terbatas [3]. Penelitian  komparatif
sebelumnya pada domain agrikultur menunjukkon bahwa performa kedua

spesifik agar fokus penelition dapat disrahikan tepat. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Belum diketahuinya performa komparatif antara srsitektur EficientNetV2
BO dan MobileNetV3 dalam hal akurasi, {1-score, kecepatan inferensi, dan
ukuran model untuk klasifikasi kesuburan telur bebel.

2. Kebutuhan akan tersedianya alat bantu praktis berupa aplikasi mobile



secarn otomatis dan real-time berbasis deep learning,

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terorah dan dapar diselesaikan dalam batas waktu

6. Model vyang dibangun hanya melakukon klosifikasi  biner, yaitu
mengidemtifikasi telur sebagai subur otau tidak subur Model tidak
dirancang untuk mendeteksi kondisi lain sepert retak, kelninan embrio,

7. Model vang dibangun hanya bisa melakukan klasifikasi pada satu telur
dalum sebush gambar. Tidak bisa melakukan klasifikasi banyak telur pada



saiu gambar,

8. Proses candling diasumsikan dilakukan dalam kondisi pencahayaan yang
memadai dan konsisten, serupa dengan kondisi pada da latih, uniuk
memastikan performa model yang optimal.

14 Tujuan Penelitinn

Tujuan yang

maupun praktis, sebagas _-'_'-:'i: uts
1. Manfaat Teoritis
a. Menyajikon data perbandingan secarn langsung antarn arsitekiur
EfficientNet dan MobileNet untuk tugas spesifik klasifikasi citra da
bidang agrikultur pada perangkat mobile.
b. Menjadi referensi dan studi kasus mengenai implementasi deep

learning pada perangkat dengan sumber daya terbatas, khususnya
dalam menyeimbangkan antorn okurasi model dan  efisiensi



komputasi.
¢, Hasil penelitian im dapat menjadi fondasi bag penelition di masa
depan, misalnya  untuk  pengembangan  model  yang  dapat
mendeteksi kelninan lain pada telur, ekspansi ke jenis unggas lain,
aau perbandingan dengan arsitekiur model yang lebih baru.
2. Manfuat Praktis

dapat  mempercepal  proses

ruang lingkup, serta
sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi.
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA, bab ini memual teori-teori yang mendasari
penelition, kajian literatur terkait konsep dasar Deep Leaming, arsitektur
Convolutional Newral Network (CNM), penjelasan mengenai arsitekiur yang
dibandingkan yaitu EfficientNet dan MobileNet, teknik Transfer Learning untuk
mempercepal proses pelatihan, serta pengembangan aplikasi Android dan format



model TensorFlow Lite. Selain itu, disajikan pula kerangka teori dan kerangka
berpikir yang menjadi dasar dalam penelitian ind

BAB [l METODE PENELITIAN, bab ini menjeluskan langkah-langkah
metodologis yang dilakukon selama penelition. Urnian dimulal dari deskripsi
objek penelition, vaite dotaser citra candling telur bebek dari Roboflow,
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